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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan jenis penyimpangan-

penyimpangan maksim yang terjadi pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam 
surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 2011, (2) 
Mendeskripsikan tujuan penyimpangan-penyimpangan maksim pada wacana 
humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. 
Desember 2011. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif.  

Hasil analisis penyimpangan-penyimpangan maksim pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011 menunjukkan beberapa hal berikut. (1) Jenis penyimpangan-penyimpangan 
maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos 
edisi November s.d. Desember 2011 yang dibagi menjadi dua jenis yakni, 1) 
penyimpangan prinsip kerjasama yang meliputi, a) penyimpangan maksim 
kuantitas, b) penyimpangan maksim relevansi, dan c) penyimpangan maksim 
pelaksanaan, 2) penyimpangan prinsip kesopanan yang meliputi, a) penyimpangan 
maksim kebijaksanaan, b) penyimpangan maksim penghargaan, c) penyimpangan 
maksim kesederhanaan, (2) Tujuan penyimpangan maksim pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011 terbagi menjadi lima macam tujuan, yaitu tujuan menjelaskan, tujuan 
menolak, tujuan mengalihkan pembicaraan, tujuan menyombongkan diri, dan 
menyindir. 

 
Kata kunci: penyimpangan maksim, Ah…Tenane, Solopos, surat kabar 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini, surat kabar telah menjadi kebutuhan bagi manusia. Melalui 

surat kabar kita bisa memperoleh berbagai informasi yang sedang aktual atau 
sedang hangat diperbincangkan. Oleh karena itu, jika tidak membaca satu hari saja 
maka kita akan merasa kehilangan kesempatan untuk mendapatkan informasi 
yang sedang berkembang pada saat itu. Sebagai sarana menyampaikan informasi 
tersebut diperlukan adanya bahasa sebagai media penyampaian informasinya. 

Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi juga digunakan sebagai sarana 
penghibur atau hiburan. Bahasa bila diolah dan dikembangkan dengan sedemikian 
rupa dapat memberikan nilai hiburan, misal bahasa yang dipergunakan dalam 
wacana humor. Penggunaan bahasa yang biasa saja tetapi mampu membuat orang 
yang membacanya menjadi tertawa dan terhibur dikarenakan adanya permainan 
kata atau penyimpangan prinsip. Penggunaan bahasa yang juga disertai dengan 
adanya penggunaan gambar dan isinya berupa bentuk lelucon atau humor yang 
biasa digunakan sebagai sarana kritik, sindiran, atau untuk hiburan. 

Penerapan dan pengaplikasian penggunaan bahasa selalu diikuti dengan 
aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh pengguna bahasa tersebut, baik secara lisan 
ataupun tertulis. Hal ini dimaksudkan agar antara penutur dan lawan tutur atau 
mitra tutur mampu untuk menangkap pesan atau informasi yang disampaikan oleh 
penutur sehingga komunikasi dapat berjalan lancar. Komunikasi dapat dikatakan 
lancar apabila antara penutur dan lawan tutur dapat menerima dan menangkap 
maksud yang disampaikan. 

Penggunaan bahasa terutama pada wacana humor memang berbeda dengan 
pengunaan bahasa dalam komunikasi pada umumnya. Hal ini dikarenakan pada 
wacana humor sering dijumpai atau ditemukan penggunaan bahasa yang tidak 
sesuai dengan aturan yang telah ada atau yang telah disepakati sehingga 
menjadikan bahasa dalam wacana humor menjadi rancu atau ambigu, tetapi 
mampu menimbulkan sesuatu hal yang lucu bagi pembacanya. Wacana humor 
yang dimaksudkan untuk menghibur pembaca sering menggunakan bahasa yang 
tidak sesuai dengan dengan prinsip dan landasan (maksim) yang telah ditentukan. 
Ketidaksesuaian penggunaan prinsip ini digunakan sebagai usaha untuk 
menciptakan kesan lucu dan unik bagi pembacanya. 

Terkait dengan pernyataan di atas, maka ada dua permasalahan dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Jenis penyimpangan-penyimpangan maksim apa sajakah 
yang terjadi pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar Solopos edisi 
November s.d. Desember 2011?, (2) Apa tujuan penyimpangan-penyimpangan 
maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar Solopos edisi 
November s.d. Desember 2011?. Tujuan penelitian ini, yaitu (1) Mendeskripsikan 
jenis penyimpangan-penyimpangan maksim yang terjadi pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011, (2) Mendeskripsikan tujuan penyimpangan-penyimpangan maksim pada 
wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November 
s.d. Desember 2011. Manfaat penelitian ini, ada dua yakni teoretis dan praktis. 
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Secara teoretis penelitian ini berguna untuk menambah bukti tentang 
penyimpangan-penyimpangan maksim pada wacana humor “Ah…Tenane”. 
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan informasi pembaca mengenai 
penyimpangan-penyimpangan maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” dan 
diharapkan dapat bermafaat bagi semua pihak yang berkepentingan maksim pada 
wacana humor “Ah…Tenane”. 

Berdasarkan pemrmasalahan yang pertama mengenai jenis maksim, Rahardi 
(2005) membagi maksim menjadi dua prinsip yakni prinsip kerjasama dan prinsip 
kesopanan. Prinsip kerjasama meliputi maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim relvansi, maksim pelaksanaan. Prinsip kesopanan meliputi maksim 
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 
kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim simpati. 

Penelitian ini menganalisis tentang penyimpangan maksim dan tujuan 
penyimpangan maksim, seperti yang dilakukan Noviana (2011) dalam skripsinya 
yang berjudul “Penyimpangan Prinsip Kerja Sama Pada Pemakaian Bahasa 
Percakapan Dalam Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Serta 
Aplikasinya Dalam Pengajaran Keterampilan Berbicara Siswa Kelas XI SMK 
Negeri Seyegan Sleman”, Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian 
tersebut mendiskripsikan jenis-jenis penyimpangan prinsip kerja sama serta tujuan 
penyimpangan tersebut yang dikaitkan dengan pola interaksi di kelas XI SMK N I 
Seyegan Sleman dan aplikasi prinsip kerja sama dalam pengajaran ketrampilan 
berbicara bahasa Indonesia. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Noviana 
dengan penelitian ini adalah sama-sama mendiskripsikan tentang jenis 
penyimpangan maksim dan tujuan penyimpangan. Perbedaannya adalah pada 
penelitian Noviana juga meneliti tentang pola interkasi dan aplikasi prinsip kerja 
sama dalam pengajaran ketrampilan berbicara bahasa Indonesia, sedangkan pada 
penelitian ini tidak hanya meneliti tentang jenis penyimpangan maksim kerja 
sama saja, tetapi juga penyimpangan maksim kesopanan serta memfokuskan pada 
tujuan penyimpangan maksim. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis penyimpangan maksim 
pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi 
November s.d. Desember 2011. Jadi, pelaksanaan penelitian ini tidak terikat 
tempat karena objek peneltian berupa wacana humor dalam surat kabar harian 
Solopos edisi November s.d. Desember 2011. Penelitian ini berjenis kualitatif 
bersifat deskriptif, yang artinya bahwa data yang dianalisis dan dihasilkan berupa 
tuturan antar tokoh dalan wacana humor “Ah…Tenane”. Adapun objek penelitian 
ini adalah penyimpangan-penyimpangan maksim pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar Solopos edisi November s.d. Desember 2011. 
Data dalam penelitian ini adalah tuturan antar tokoh dalam wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011. Sumber data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan alam 
(dalam arti luas) yang harus dicari dan disediakan dengan sengaja oleh peneliti 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti (Sudaryanto, 1993: 3). Sumber data 
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penelitian ini adalah wacana humor “Ah…..Tenane” dalam surat kabar harian 
Solopos edisi November s.d. Desember 2011 yang berjumlah 53 wacana. 

 Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa metode simak yang 
dilanjutkan dengan teknik catat. Langkah-langkah dalam penelitian ini, yaitu 
penulis melakukan pengumpulan sumber data berupa wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011. Selanjutnya penulis melakukan penyimakan sumber data yang telah 
dikumpulkan kemudian didokumentasikan dengan cara mengkliping. Selanjutnya, 
data dianalisis sesuai rumusan mengenai jenis penyimpangan maksim dan tujuan 
penyimpangan maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar 
harian Solopos  edisi November s.d. Desember 2011.  

 Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan jenis trianggulasi 
teori. Jadi, validitas data dengan trianggulasi teori pada penelitian ini, yaitu data 
dikaji dengan teori tentang maksim. Penelitian ini menggunakan metode baca 
markah dan metode padan.  Metode baca markah menurut Sudaryanto (1993: 
95) disebut juga dengan metode membaca pemarkahan: pemarkahan itu 
menunjukkan kejatian satuan lingual atau identitas kantituen tertentu; dan 
kemampuan membaca peranan pemarkah itu (marker) berarti kemampuan 
menentukan kejatian yang dimaksud. Metode padan adalah metode yang alat 
penentunya di luar, terlepas, dan tidak bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wacana humor “Ah…Tenane” merupakan salah satu rubrik yang ada dalam 

surat kabar harian Solopos. Wacana ini terbit setiap senin sampai dengan sabtu 
dalam surat kabar harian Solopos. Wacana ini sering bercerita tentang 
pengalaman-pengalaman yang sering dialami dalam kehidupan sehari-hari 
ataupun yang dialami dalam kehidupan bermasyarakat yang disertai dengan 
kelucuan-kelucuan yang dilakukan oleh para tokohnya. 

Tokoh yang sering muncul dalam wacana humor “Ah…Tenane” antara lain 
Jon Koplo, Tom Gembus, Gendhuk Nicole, dan Lady Cempluk. Kelucuan yang 
dimaksud adalah hal-hal konyol yang dilakukan oleh para tokoh yang merupakan 
penggambaran apa yang sering dialami dalam kehidupan nyata baik yang 
disengaja ataupun tidak. Kekonyolan dapat berupa tindakan, tuturan, sesuatu yang 
ditakuti, dan banyak lainnya.  

Wacana humor “Ah…Tenane” bukan ditulis dari penulis Solopos, melainkan 
hasil tulisan dari masyarakat. Penulis tersebut berasal dari kalangan mahasiswa, 
pelajar, dosen, guru, dan masyarakat biasa yang menjadi pembaca koran Solopos, 
tetapi didominasi oleh penulis yang sudah terbiasa mengirimkan tulisannya. 
Daerah asal penulis berasal dari kota Surakarta dan sekitarnya seperti Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, dan Klaten. Hasil tulisan penulis tidak langsung 
ditampilkan dalam rubrik pada wacana humor “Ah…Tenane” melainkan melalui 
proses, disebabkan tidak hanya satu orang penulis yang mengirim setiap harinya. 
Tulisan dikirim melalui e-mail Solopos dan dapat dikirim lewat pos. 
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Bahasa yang digunakan dalam wacana humor “Ah…Tenane” merupakan 
bahasa sehari-hari supaya pesan yang ingin disampaikan dapat diterima oleh 
pembaca secara mudah, serta kesan kelucuan juga dapat muncul. Akan tetapi, 
penggunaan bahasa dalam wacana homor “Ah…Tenane”  menggunakan campur 
kode  dan aliah kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dikarenakan 
masyarakat pembacanya didominasi oleh masyarakat pengguna bahasa Jawa.  

Berikut ini mengenai jenis penyimpangan maksim pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 
2011. 

1) Jenis-jenis penyimpangan maksim kerjasama 
a) Penyimpangan maksim kuantitas 

Di dalam maksim kuantitas, seorang penutur diharapkan 
memberikan informasi yang cukup, relatif, dan seinformatif 
mungkin. Informasi yang demikian itu tidak boleh melebihi 
informasi yang sebenarnya dibutuhkan si mitra tutur (Rahardi, 
2008: 53). Tuturan yang tidak mengandung informasi yang 
sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur dapat dikatakan 
menyimpang maksim kuantitas. Pada wacana humor 
“Ah…Tenane” ditemukan adanya bentuk penyimpangan maksim 
kuantitas, seperti tuturan di bawah ini.  
(1) Tom Gembus : “Nasinya udah mateng, Plo?” 

  (Nasinya sudah matang, Plo?”) 
Jon Koplo : “Kayanya sih udah. Tapi embuh dhing, 

lihat saja sendiri.” 
(Sepertinya sudah. Tapi belum tahu juga, 

lihat saja sendiri”) 
(Ah…Tenane, edisi 7 November 2011) 

Pada tuturan (1)  Tom Gembus hanya bertanya Nasinya udah 
mateng, Plo? dan jawaban yang diinginkan oleh Tom Gembus 
hanya sudah atau belum. Namun kenyataannya mitra tutur 
memberikan jawaban Kayanya sih udah. Tapi embuh dhing lihat 
saja sendiri. Dari sini terlihat komunikasi antara Tom Gembus dan 
Jon Koplo menjadi kurang maksimal karena jawaban yang 
diberikan Jon Koplo tidak kooperatif dan terlalu berlebih-lebihan, 
sehingga dikatakan menyimpang dari maksim kuantitas.  

b) Penyimpangan maksim relevansi 
Di dalam maksim relevansi, dinyatakan bahwa agar terjalin 

kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-
masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan 
tentang sesuatu yang dipertuturkan (Rahardi, 2008: 56). Dengan 
kata lain, dalam percakapan harus diketahui fokus persoalan yang 
sedang dibicarakan dan perubahan yang terjadi pada fokus tersebut. 
Pemahaman terhadap fokus persoalan akan membantu dalam 
menginterpretasi serta mereaksi tuturan-tuturan yang dilakukan 
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lawan bicara. Seperti yang ditemukan dalam tuturan wacana humor 
“Ah…Tenane” berikut ini. 
(1) Cempluk  : “Lha panjenengan putranya berapa?” 

Jon Koplo  : “Wah belum ada yang mau sama aku,  
   Pluk.” 
Cempluk  : “Ah, yang bener? Panjenengan terlalu  
   banyak pilihan sih Mas…” 
   (Ah…Tenane, edisi 14 November 2011) 
Pada tuturan (1) Cempluk hanya bertanya tentang jumlah anak 

yang dimiliki oleh Jon Koplo. Namun kenyataannya, Jon Koplo 
menjawab dengan wah belum ada yang mau sama aku, Pluk, yang 
sama sekali tidak relevan dengan apa yang ditanyakan oleh 
Cempluk. Tetapi secara implisit tuturan Jon Koplo dapat berarti 
bahwa dia masih sendiri dan belum punya anak. Dari sini terlihat 
komunikasi antara Cempluk dengan Jon Koplo menjadi kurang 
maksimal karena jawaban yang tidak relevan, sehingga dikatakan 
menyimpang dari maksim relevansi. 

c) Penyimpangan maksim pelaksanaan 
Maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta percakapan 

berbicara secara langsung jelas, tidak kabur, tidak ambigu, atau 
dwimakna dan berbicara secara runtut. Pada maksim ini yang 
dipentingkan adalah cara mengungkapkan ide, gagasan, pandapat, 
dan saran kepada orang lain. Orang yang berbicara dengan tidak 
mempertimbangkan aturan-aturan tersebut dapat dikatakan 
menyimpang dari maksim pelaksanaan. Seperti dalam wacana 
humor “Ah…Tenane” berikut ini. 
(1) Jon Koplo  : “Ini harganya berapa, Bu?” 

Gendhuk Nicole : “Yang itu dua lima, Mas” 
   (Ah…Tenane, edisi 13 Desember 2011) 
Pada tuturan (1) yang dilakukan oleh Jon Koplo dan Gendhuk 

Nicole tersebut dikatakan menyimpang dari maksim pelaksanaan 
karena Gendhuk Nicole menjawab dengan kata dua lima yang 
dalam konteksnya dapat bermakna ambigu sehingga menimbulkan 
pemahaman yang berbeda dengan mitra tutur. Padahal dalam 
pragmatik tidak mengenal adanya ambiguitas. Dari sini terlihat 
komunikasi yang dilakukan oleh Jon Koplo dengan Gendhuk 
Nicole kurang maksimal karena jawaban yang diberikan oleh 
Gendhuk Nicole kurang memadai sebab mengalami ambiguitas. 

2) Jenis-jenis penyimpangan maksim kesopanan 
a) Penyimpangan maksim kebijaksanaan 

Maksim kebijaksanaan ini mengharuskan seorang peserta 
pertuturan untuk selalu mengurangi keuntungan pihak lain dan 
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. 
Seperti dalam wacana humor “Ah…Tenane” berikut ini. 
Cempluk  : “Kok wis tata-tata wis arep mulih ta?” 
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    (“Kok sudah rapi-rapi sudah mau pulang  
    ya?”) 

      Gendhuk Nicole : “Nggih Budhe. Jane enjing wau, ning diken 
    Bapak  nengga ditiliki ibu-ibu pengajian sore 
    niki.  Syukur-syukur nek saged sareng  
    mobile, dados mboten sah nyarter mobil. 
    (“Iya Budhe. Sebetulnya pagi tadi, tapi  
    disuruh Bapak nunggu dijenguk ibi-ibu  
    pengajian sore ini.  Syukur-syukur kalau  
    dapat bareng mobilnya, jadi tidak perlu  
    nyewa mobil.”) 
    (Ah…Tenane, edisi 27 Desember 2011) 

Pada tuturan yang dilakukan oleh Lady Cempluk dan Gendhuk 
Nicole dikatakan menyimpang dari maksim kebijaksanaan karena 
Gendhuk Nicole berusaha memaksimalkan keuntungan dirinya 
sendiri dengan merugikan pihak lain sehingga dirasa kurang sopan. 
Penyimpangan tersebut ditunjukkan pada tuturan “Syukur-syukur 
nek saged sareng mobile, dados mboten sah nyarter mobil 
(Syukur-syukur kalau dapat numpang mobilnya, sehingga 
tidak perlu nyewa mobil)”. 

b) Penyimpangan maksim pengharagaan 
Maksim penghargaan ini mengharuskan seorang peserta tuturan 

harus selalu memberikan penghargaan kepada pihak lain. Seperti 
dalam wacana humor “Ah…Tenane” berikut ini. 
Anak  : “Pak aku kena mokmen neng cedhak Sriwedari.” 

(“Pak aku kena mokmen di dekat Sriwedari.”) 
Jon Koplo : “Yo wis, Bapak mrono saiki tak rampungane.  
  Nek mung polisi Serengan Bapak kenal kabeh.” 
  (“Ya sudah, Bapak ke situ sekarang juga biar aku  
  selesaikan. Kalau cuma polisi Serengan Bapak  
  kenal semua.”) 
  (Ah…Tenane, edisi 20 Desember 2011) 

Pada tuturan yang dilakukan oleh Anak dan Jon Koplo tersebut 
dikatakan menyimpang dari maksim penghargaan karena Jon 
Koplo kurang memberikan penghargaan kepada anaknya yang 
sedang ditilang oleh Polisi dan menyombongkan dirinya kalau 
dapat mengurusi masalah tersebut dibandingkan anaknya sehingga 
menimbulkan kesan merendahkan anaknya, serta merendahkan 
Polisi dengan menyombongkan kalau kenal dengan Polisi yang 
menilang anaknya tersebut. 

c) Penyimpangan maksim kesederhanaan 
Maksim kesederhanaan ini mengharuskan penutur selalu 

rendah hati dengan selalu berusaha mengurangi pujian terhadap 
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dirinya sendiri. Seperti dalam wacna humor “Ah…Tenane” berikut 
ini. 
Tom Gembus : “Kalau artikelnya dimuat, disamping dapat nilai A, 
  pasti kita dapat honor, Plo,” 
Jon Koplo  : “Honor bagiku ra patek penting. Sing  
   penting entuk nilai A tur jenengku karo  
   potoku mlebu koran.” 
    (“Honor bagiku tidak terlalu penting. Yang  
   penting dapat nilai A serta namaku dan  
   fotoku masuk koran.”) 
   (Ah…Tenane, edisi 10 November 2011) 

Pada tuturan yang dilakukan oleh Tom Gembus dan Jon Koplo 
tersebut dikatakan menyimpang dari maksim kesederhanaan karena 
Jon Koplo berusaha memaksimalkan pujian bagi dirinya sendiri 
dengen menyombongkan  drinya kalau honor baginya tidak 
penting, tetapi nilai A serta fotonya masuk di koran lebih penting 
sehingga terkesan kurang sopan. 

3) Tujuan penyimpangan maksim 
a) Tujuan menjelaskan 

1) Jon Koplo  : “Mana suami dan anakmu, Pluk?” 
Cempluk : “ Anakku lagi dolan, tadi pakai baju biru. 

Gemuk kaya simboknya he-he-he…kalau 
suamiku kerja di Surabaya. Yah begitulah 
namanya juga cari nafkah. 

 (Ah…Tenane, edisi 14 November 2011) 
Tuturan Cempluk pada data (1) di atas bertujuan untuk memberi 

jawaban atas pertanyaan Jon Koplo tentang keberadaan suami dan 
anaknya. Namun kenyataannya, jawaban yang diberikan oleh Cempluk 
dikatakan menyimpang dari maksim kuantitas karena jawaban yang 
diberikan melebihi apa yang dibutuhkan mitra tutur. 

b) Tujuan menolak 
1) Gendhuk Nicole : “Silakan ambil, Pak.” 

Jon Koplo : “Ndak ah, Mbak. Saya masih kenyang.” 
 (Ah…Tenane, edisi 24 November 2011) 

Tuturan Jon Koplo pada data (1) di atas bertujuan untuk menolak 
atas perkataan Gendhuk Nicole yang minta Koplo untuk mengambil 
apa yang sedang ditawarkan. Namun kenyataannya, jawaban yang 
diberikan oleh Jon Koplo dikatakan menyimpang dari maksim 
kuantitas karena jawaban yang diberikan melebihi apa yang 
dibutuhkan mitra tutur. 

c) Tujuan mengalihkan pembicaraan 
1) Cempluk  : “Lha panjenengan putranya berapa?” 

(“Lha Anda putranya berapa?”) 
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Jon Koplo : “Wah belum ada yang mau sama aku, 
Pluk.” 

Cempluk : “Ah, yang bener? Panjenengan terlalu 
banyak pilihan       
sih Mas…” 

 (Ah…Tenane, edisi 14 November 2011) 
Tuturan Jon Koplo pada data (1) di atas bertujuan untuk 

mengalihkan pembicaraan agar Jon Koplo tidak perlu menjawab 
pertanyaan dari Cempluk tentang jumlah anak Jon Koplo. Dari sini 
terlihat bahwa jawaban Jon Koplo tidak relevan dengan apa yang 
dipertanyakan oleh Cempluk, sehingga dikatakan menyimpang dari 
maksim relevansi. 

d) Tujuan menyombongkan diri 
1) Tom Gembus : “Kalau artikelnya dimuat, disamping dapat  

   nilai A, pasti kita dapat honor, Plo,” 
Jon Koplo : “Honor bagiku ra patek penting. Sing 

penting entuk nilai A tur jenengku karo 
potoku mlebu koran.” 

     (“Honor bagiku tidak terlalu penting. Yang  
    penting dapat nilai A serta namaku dan  
    fotoku masuk koran.”) 
    (Ah…Tenane, edisi 10 November 2011) 

Tuturan Jon Koplo pada data (1) memberikan jawaban yang 
melebihi apa yang dibutuhkan oleh mitra tutur. Hal ini terlihat pada 
tuturan berikut, “Honor bagiku ra patek penting. Sing penting entuk 
nilai A tur jenengku karu potoku mlebu koran” Tujuan tuturan Jon 
Koplo yang berlebihan adalah untuk menyombongkan diri sendiri. 
Dari sini terlihat, tutran yang dilakukan oleh Jon Koplo merupakan 
bentuk penyimpangan maksim kuantitas. 

e) Tujuan menyindir 
1) Jon Koplo  : “Wooo, tiwas aku tadi sikatan pakai  

   itu tak kira odol je, lha wong    
   bentuknya sama.” 
Cempluk  : “Hua, ha-ha-haa…Nggak papa Pak,  

   kan sama-sama pemutih, tenang saja.” 
   (Ah…Tenane, edisi 18 November 2011) 

Pada tuturan di atas Cempluk memberikan jawaban yang melebihi 
apa yang dibutuhkan oleh Jon Koplo. Hal ini terlihat pada tuturan 
berikut, “hua, ha-ha-ha…Nggak papa Pak, kan sama-sama pemutih, 
tenang saja.” Tujuan tuturan Cempluk yang berlebihan adalah untuk 
menyindir Jon Koplo. Dari sini terlihat, tutran yang dilakukan oleh 
Cempluk merupakan bentuk penyimpangan maksim kuantitas. 
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4) Pola hubungan antara penyimpangan maksim dengan tujuan 
penyimpangan maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat 
kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 2011. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
a) Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV dapat diambil simpulannya 
sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk penyimpangan maksim pada wacana humor 

“Ah…Tenane”dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. 
Desember 2011.  

Bentuk-bentuk penyimpangan maksim pada wacana humor 
“Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. 
Desember 2011 diklasifikasikan menjadi dua macam yakni, (1) 
penyimpangan prinsip kerja sama yang meliputi, penyimpangan 
maksim kuantitas, penyimpangan maksim relevansi, penyimpangan 
maksim pelaksanaan, dan (2) penyimpangan prinsip kesopanan yang 
meliputi, penyimpangan maksim kebijaksanaan, penyimpangan 
maksim penghargaan, penyimpangan maksim kesederhanaan. 

2. Tujuan penyimpangan maksim pada wacana humor “Ah…Tenane” 
dalam surat kabar harian Solopos edisi November s.d. Desember 2011. 

Tujuan yang melatarbelakangi penyimpangan maksim pada 
wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos edisi 
November s.d. Desember 2011 meliputi lima macam tujuan yaitu, 
tujuan menjelaskan, tujuan menolak, tujuan mengalihkan pembicaraan, 
tujuan menyombongkan diri, dan menyindir. 

 

Penyimpangan Maksim Kuantitas 

Penyimpangan Maksim Relevansi 

Penyimpangan Maksim Pelaksanaan 

Penyimpangan Maksim Kebijaksanaan 

Penyimpangan Maksim Kesederhanaan 

Penyimpangan Maksim Penghargaan 

Tujuan Menjelaskan 

Tujuan Menolak 

Tujuan 
Mengalihkam 
Pembicaraan 

Tujuan 
Menyombongkan 

Diri 

Tujuan Menyimdir 
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b) Saran 
Saran ini dikhususkan bagi redaksi surat kabar Solopos, penulis dan 

pembaca wacana humor “Ah…Tenane” dalam surat kabar harian Solopos. 
Adapun saran yang diberikan yaitu: 

1) Bagi redaksi surat kabar Solopos 
Bagi redaksi surat kabar Solopos, semoga dapat lebih kritis dalam 

melakukan proses editor agar penyimpangan prinsip yang muncul dalam 
percakapan antar tokoh dalam wacana tidak terjadi lagi. 

2) Bagi penulis 
Sebaiknya bagi penulis wacana humor “Ah…Tenane” lebih 

memperhatikan prinsip-prinsip yang mengatur dalam percakapan 
sehingga tuturan antar tokoh dalam wacana tidak melanggar prinsip yang 
ada. 

3) Bagi pembaca 
Bagi pembaca wacana humor “Ah…Tenane”, semoga dengan 

adanya bukti-bukti yang telah dipaparkan peneliti, pembaca mampu 
melakuan percakapan/komunikasi secara tepat sesuai prinsip agar 
komunikasi dapat berjalan secara lancar dan efektif. 

c) Implikasi 
Penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai berikut: 
1. Penulis dapat menerapkan prinsip kerjasama dan prinsip kesopanan 

ketika membuat tuturan antar tokoh dalam wacana humor 
“Ah…Tenane” agar tidak menimbulkan ketidakmengertian bagi 
pembacanya. 

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca semakin mengerti 
tentang penyimpangan maksim yang masih sering dilakukan dalam 
wacana humor “Ah…Tenane”, sehingga dapat meminimalisasikan 
penyimpangan maksim dalam percakapan sehari-hari agar percakapan 
yang dilakukan relevan dengan konteks, jelas dan mudah dipahami, 
padat dan ringkas, serta selalu pada persoalan. 
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